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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Prajurit TNI Angkatan Udara memiliki peran penting dalam menjaga
keamanan wilayah Indonesia. Sebagai bagian utama dari pertahanan negara, prajurit
tamtama dituntut untuk selalu berada dalam kondisi fisik dan mental yang prima.
Performa yang maksimal menjadi kunci keberhasilan dalam menjalankan tugas-tugas
operasional, baik dalam kondisi normal maupun dalam situasi darurat yang
memerlukan kesiapan tinggi.

Dalam menjalankan tugas sehari-hari, prajurit tamtama TNI AU tidak terlepas
dari penggunaan obat-obatan, baik untuk keperluan pengobatan penyakit maupun
untuk menjaga kesehatan. Berdasarkan penelitian Costantino dkk. (2024), personel
Angkatan Udara cenderung lebih banyak menggunakan obat golongan penisilin,
adrenalin, ekspektoran, anestesi lokal, antagonis adrenergik, kontrasepsi, dan
antitusif. Namun, tidak semua prajurit memiliki pemahaman yang memadai tentang
efek samping obat-obatan tertentu yang dapat mempengaruhi kemampuan fisik,
konsentrasi, dan kecepatan reaksi mereka. Beberapa jenis obat seperti antihistamin,
obat pereda nyeri, obat flu, hingga suplemen tertentu dapat menyebabkan kantuk,
penurunan kewaspadaan, atau gangguan dalam mengkoordinasikan gerakan yang

bisa membahayakan diri sendiri maupun sesama prajurit.



Penelitian pada personel militer menunjukkan bahwa stimulan dan obat-
obatan tertentu dapat menyebabkan efek samping yang mempengaruhi kinerja
operasional dan membahayakan keselamatan saat mengoperasikan peralatan khusus
dan senjata (Mysliwiec et al., 2022). Penggunaan sedatif/hipnotik dalam konteks
militer dapat menyebabkan kantuk di siang hari, pusing, gangguan kognitif, dan
peningkatan potensi kecelakaan (Magellan Federal, 2024). Dalam konteks militer, hal
ini menjadi sangat penting karena kelalaian sekecil apapun dapat berakibat fatal,
terutama bagi prajurit yang bertugas mengoperasikan peralatan berat, senjata, atau
kendaraan tempur. Namun, edukasi mengenai obat-obatan yang aman dan yang perlu
diwaspadai masih belum merata di kalangan prajurit tamtama.

Prajurit tamtama yang saat ini menempuh pendidikan di Politeknik Kesehatan
TNI AU Adisutjipto merupakan aset berharga yang sedang dalam proses peningkatan
kompetensi. Mereka adalah mahasiswa tugas belajar yang nantinya setelah lulus akan
menjadi tenaga kesehatan militer yang tidak hanya melayani sesama prajurit, tetapi
juga menjadi garda terdepan dalam menyebarkan informasi kesehatan di lingkungan
TNI AU. Oleh karena itu, pembekalan pengetahuan tentang obat-obatan yang
mempengaruhi performa sejak dini menjadi sangat penting.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan para
mahasiswa tugas belajar di Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto dapat
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang jenis-jenis obat yang berpotensi
mempengaruhi performa prajurit, cara mengidentifikasi efek samping obat, serta

prinsip penggunaan obat yang aman dan bertanggung jawab. Dengan demikian,



mereka dapat menjadi pelopor perubahan yang menyebarkan informasi ini kepada
sesama prajurit lainnya di lingkungan TNI AU.

Edukasi ini juga sejalan dengan upaya TNI AU dalam meningkatkan
kesehatan dan keselamatan personelnya melalui pendekatan preventif atau
pencegahan. Dengan meningkatkan literasi obat di kalangan prajurit, diharapkan
dapat meminimalkan risiko penurunan performa akibat penggunaan obat yang tidak
tepat, sehingga kesiapan operasional TNI AU tetap terjaga pada level yang maksimal

dan optimal.

. MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

1. Bagi Prajurit Tugas Belajar Tamtama di wilayah TNI AU
Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan obat yang tepat dan aman
untuk mendukung kinerja operasional serta mengenali obat yang dapat
mengurangi konsentrasi dan koordinasi dalam melaksanakan tugas.
2. Bagi Dosen Pelaksana Pengabdian
Memberikan pengalaman nyata dalam penerapan ilmu farmasi klinis dan
farmasi komunitas terutama dalam bidang militer, meningkatkan kepedulian dan
media pengembangan edukasi kesehatan dalam penggunaan obat yang rasional
pada populasi khusus
3. Bagi Institusi atau Perguruan Tinggi
Memperkuat peran Institusi dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi

melalui pengabdian masyarakat dan meningkatkan citra institusi sebagai mitra



pendukung dalam peningkatan kesehatan Personel TNI AU dalam penggunaan
obat yang tepat dan aman
. Bagi Mahasiswa Pelaksana Pengabdian

Mengembangkan kompetensi profesional dengan menerapkan ilmu farmasi
klinis dan komunitas pada personel militer, serta meningkatkan komunikasi,
koordinasi, kerjasama tim, dan kepercayaan diri dalam memberikan edukasi

kesehatan.



BAB 11

SASARAN, TUJUAN, URGENSI DAN SIGNIFIKANSI KEGIATAN

A. SASARAN

Prajurit Tamtama Tugas Belajar di wilayah TNI AU

B. TUJUAN

1. Mengidentifikasi jenis obat yang dapat menurunkan performa, konsentrasi,
koordinasi, serta kinerja fisik prajurit Tamtama dalam pelaksanaan tugas
operasional dan latihan di wilayah TNI AU.

2. Memberikan edukasi yang berbasis bukti mengenai penggunaan obat yang
aman dan tepat, serta dampaknya terhadap performa prajurit selama
menjalankan tugas operasional dan kegiatan latihan, guna meningkatkan
kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pengelolaan penggunaan obat
yang bijak dalam konteks militer.

C. URGENSI
Urgensi kegiatan ini adalah untuk mencegah penurunan kinerja, konsentrasi,
koordinasi, dan kinerja fisik yang disebabkan oleh penggunaan obat yang tidak tepat
di kalangan Prajurit Tamtama. Dengan memberikan edukasi tentang jenis obat yang
dapat mempengaruhi performa serta cara penggunaannya yang aman, kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran prajurit akan pentingnya pengelolaan
penggunaan obat yang tepat, sehingga mendukung kesiapan operasional dan

keselamatan prajurit dalam melaksanakan tugas dan latihan.



D. SIGNIFIKANSI KEGIATAN

Signifikasi kegiatan ini adalah untuk memberikan dampak positif bagi
kalangan Prajurit Tamtama di Poltekkes TNI AU Adisutjipto, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka tentang penggunaan obat yang
aman dan tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat mencegah penurunan kinerja,
konsentrasi, dan koordinasi yang disebabkan oleh obat-obatan yang tidak tepat, serta
meningkatkan kemampuan prajurit dalam menjaga kesehatan dan performa mereka
selama menjalankan tugas operasional dan latihan. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi pada peningkatan kesiapan dan keselamatan operasional prajurit

Tamtama di Poltekkes TNI AU Adisutjipto.

E. LUARAN KEGIATAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini akan di publikasi pada Jurnal Pengabdian

kepada Masyarakat.



BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksana kegiatan penyuluhan ini adalah mahasiswa Program Studi D3
Farmasi angkatan 2023 kelas B Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta. Kegiatan
ini dilaksanakan di bawah bimbingan dosen Prodi Farmasi, Ibu apt. Febriana Astuti,
M.Farm. Para mahasiswa akan berperan aktif dalam merancang, mengorganisir, dan
menyampaikan materi penyuluhan kepada Prajurit Tamtama di Poltekkes TNI AU
Adisutjipto dengan pendampingan oleh dosen. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh selama pendidikan, mahasiswa diharapkan dapat
memberikan edukasi yang efektif mengenai penggunaan obat yang aman dan tepat,
serta dampaknya terhadap performa prajurit. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari
penerapan ilmu farmasi klinis yang dimiliki oleh mahasiswa sebagai bagian dari

pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat.

B. WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN
1. Waktu
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Desember 2025, pukul 09.00 -
12.00 WIB. Hari Sabtu merupakan hari libur perkuliahan bagi prajurit
tamtama yang sedang tugas belajar di Politeknik Kesehatan TNI AU
Adisutjipto, sehingga seluruh peserta dapat hadir penuh tanpa bentrok jadwal

kuliah atau kegiatan pendidikan lainnya.



2. Tempat:
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto,
yang terletak di JI. Majapahit (Janti) Blok R, Lanud Adisutjipto, Yogyakarta.
Lokasi ini merupakan kampus resmi tempat para Tamtama TNI AU
menempuh pendidikan, sehingga akses ke lokasi sangat mudah dan
memungkinkan partisipasi optimal dari peserta yang menjadi target.
pelaksanaan kegiatan senam bersama, akan dilaksanakan di lapangan kampus,
sementara penyuluhan akan dilakukan di Aula Bracium. Dengan fasilitas yang
memadai di lokasi ini, diharapkan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan

memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta.

C. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan berupa edukasi langsung kepada prajurit Tamtama di wilayah

TNI AU khususnya yang sedang melaksanakan tugas belajar di Poltekkes TNI AU

Adisutjipto. Tahapan kegiatan meliputi :

1. Persiapan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan dilakukannya studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi materi yang relevan dengan kebutuhan responden dalam hal ini
Prajurit Tamtama Tugas Belajar di wilayah TNI AU. Setelah itu, lokasi kegiatan
akan ditentukan di Poltekkes TNI AU dan pelaksanaan disesuaikan dengan
jadwal yang tidak mengganggu tugas belajar prajurit. Selanjutnya, proposal
kegiatan akan disusun, yang mencakup tujuan, sasaran, materi, jadwal, lokasi,

serta metode pelaksanaan yang akan digunakan. Materi penyuluhan, yang berupa



slide presentasi, akan disiapkan, diikuti dengan pembuatan kuesioner untuk
mengukur pemahaman peserta setelah mengikuti sesi penyuluhan.

2. Pelaksanaan Edukasi
Kegiatan utama berupa penyuluhan interaktif selama 30-60 menit per sesi, dibagi
menjadi pemaparan materi oleh tim mahasiswa, diskusi kelompok kecil, dan sesi
tanya jawab untuk memastikan pemahaman prajurit.

3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pra dan pasca-edukasi untuk mengukur
peningkatan pengetahuan tentang penggunaan obat yang aman bagi performa dan

hasil akan dibahas dalam laporan akhir.

D. LANGKAH KEGIATAN

NO. Nama Kegiatan Bulan
Desember Januari
1 | Persiapan
2 | Perizinan
3 | Pelaksanaan Kegiatan
4 | Pembuatan Laporan
5 | Publikasi

E. KENDALA YANG DIHADAPI
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi obat yang
mempengaruhi performa prajurit Tamtama di Poltekkes TNI AU Adisutjipto pada
tanggal 20 Desember 2025 berjalan dapat dengan lancer. Seluruh rangkaian kegiatan
mulai dari penyusunan materi, koordinasi dengan pihak terkait, hingga persiapan

teknis di lapangan dapat diselesaikan dengan baik sesuai rencana yang telah disusun.



Semua peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk kegiatan penyuluhan
tersedia lengkap dan berfungsi dengan baik, sehingga tidak menghambat jalannya
acara. Respinden dari prajurit Tamtama yang menjadi sasaran kegiatan menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama mengikuti kegiatan. Para responden aktif menyimak
pemaparan materi, responsif dalam sesi diskusi, dan sangat interaktif pada sesi tanya
jawab. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan
baik dan dapat dipahami dengan kebutuhan mereka serta metode penyampaian yang
digunakan cukup efektif untuk menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi aktif
responden. Secara keseluruhan, kegiatan berlangsung sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan, dimulai pukul 09.00 WIB dan selesai pukul 12.00 WIB. Seluruh
rangkaian acara mulai dari pembukaan, penyampaian materi, diskusi, hingga
penutupan dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana dan harapan panitia.
Dukungan dari pihak Poltekkes TNI AU Adisutjipto juga sangat membantu

kelancaran pelaksanaan kegiatan ini.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi obat yang mempengaruhi
performa prajurit Tamtama di wilayah TNI AU ini diikuti oleh 30 responden dari

Anggota Tamtama Tugas Belajar TNI AU.

Tabel 1. 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Presentase (%)
Pangkat TAMTAMA 30 100
Prajurit Dua 3 10
Prajurit Satu 23 76,66
Prajurit Kepala 3 10
Kopral Dua 1 3,33
Kopral Satu 0 0
Kopral Kepala 0 0
Umur 21 - 25 Tahun 12 40
26 - 30 Tahun 16 53,33
31 - 35 Tahun 2 6,66
Masa Dinas 1 - 5Tahun 14 46,66
6 - 10 Tahun 15 50
11 - 15 Tahun 1 3,33
Status Menikah 14 46,66
Belum Menikah 16 53,33
Program Studi | Farmasi 11 36,66
Radiologi 12 40
Gizi 7 23,33

Berdasarkan data karakteristik responden yang diperoleh, seluruh peserta
merupakan anggota Tamtama dengan berbagai latar belakang pangkat, usia, masa
dinas, status pernikahan, dan program studi yang beragam. Distribusi responden
berdasarkan pangkat menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki pangkat
Prajurit Dua sebanyak 3 orang atau 10% diikuti oleh, Prajurit Satu sebanyak 23 orang

atau 76,66%, Prajurit Kepala sebanyak 3 orang atau 10%, Kopral Dua sebanyak 1
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orang atau 3,33%, sedangkan Kopral Satu dan Kopral Kepala tidak ada atau 0%.
Komposisi pangkat ini menggambarkan bahwa peserta penyuluhan mayoritas berada
pada tingkat pangkat dasar yang sedang menjalani tugas belajar untuk meningkatkan
kompetensi mereka. Mayoritas responden memiliki pangkat Prajurit Satu sebanyak
76,66%, yang merupakan tingkat pangkat dasar dalam struktur kepangkatan TNI
Angkatan Udara. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan kegiatan mengingat pada tingkat
pangkat ini, prajurit sedang dalam masa pengembangan kompetensi dan sangat
memerlukan edukasi terkait penggunaan obat yang tepat untuk mendukung performa
mereka. Keberagaman pangkat yang ada juga menunjukkan bahwa edukasi ini dapat
menjangkau berbagai tingkatan dalam struktur organisasi militer.

Berdasarkan usia, responden terbagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok
usia 21-25 tahun sebanyak 12 orang atau 40%, kelompok usia 26-30 tahun sebanyak
16 orang atau 53,33%, dan kelompok usia 31-35 tahun sebanyak 2 orang atau 6,66%.
Dominasi kelompok usia 26-30 tahun menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada usia produktif dan berada pada tingkat kesiapan dan kematangan
maksimal dalam melaksanakan tugas kemiliteran. Komposisi usia ini sangat sesuai
dengan target kegiatan karena pada rentang usia tersebut, prajurit berada pada fase
puncak produktivitas dan kematangan dalam menjalankan tugas militer. Pada usia ini,
pemahaman yang baik tentang penggunaan obat yang tepat menjadi sangat penting
untuk menjaga kebugaran dan performa optimal, serta mencegah penggunaan obat
yang dapat menurunkan kemampuan dalam menjalankan tugas. Kelompok usia ini

juga merupakan kelompok yang memiliki tanggung jawab besar dalam operasional
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militer sehingga pemahaman tentang obat-obatan yang dapat mempengaruhi
kewaspadaan, konsentrasi, dan kemampuan fisik menjadi sangat penting.

Karakteristik responden berdasarkan masa dinas menunjukkan bahwa 14
orang atau 46,66% memiliki masa dinas 1-5 tahun, 15 orang atau 50% memiliki masa
dinas 6-10 tahun, dan 1 orang atau 3,33% memiliki masa dinas 11-15 tahun. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman yang
cukup dalam menjalankan tugas kemiliteran. Pengalaman ini dapat menjadi modal
penting dalam memahami dan menerapkan materi edukasi yang diberikan dalam
praktik nyata tugas sehari-hari. Responden dengan masa dinas yang lebih lama juga
dapat menjadi penggerak perubahan bagi rekan-rekan mereka yang lebih junior dalam
menerapkan penggunaan obat yang rasional. Berdasarkan status pernikahan,
sebanyak 14 orang atau 46,66% responden berstatus menikah, sedangkan 16 orang
atau 53,33% belum menikah. Distribusi ini menunjukkan bahwa responden memiliki
latar belakang kehidupan pribadi yang beragam. Status pernikahan yang terdistribusi
cukup seimbang ini penting karena penggunaan obat yang tepat tidak hanya
berpengaruh pada performa individu dalam tugas militer, tetapi juga pada kesehatan
jangka panjang yang akan berdampak pada kehidupan keluarga mereka.

Dari segi program studi, responden berasal dari tiga program studi yang
berbeda, yaitu Farmasi sebanyak 11 orang atau 36,66%, Radiologi sebanyak 12 orang
atau 40%, dan Gizi sebanyak 7 orang atau 23,33%. Keberagaman program studi ini
menunjukkan bahwa edukasi tentang obat yang mempengaruhi performa sangat
sesuai untuk berbagai bidang kesehatan yang akan ditekuni oleh responden dalam

menunjang tugas kemiliteran. Responden dari program studi Farmasi dapat

13



memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek farmakologi obat,
sementara responden dari Radiologi dan Gizi dapat memahami bagaimana obat-
obatan dapat mempengaruhi performa mereka dalam memberikan pelayanan
kesehatan di lingkungan militer. Keberagaman latar belakang pendidikan ini juga
memperkaya diskusi selama kegiatan karena setiap program studi memiliki perspektif
yang berbeda dalam memandang penggunaan obat dalam konteks pelayanan

kesehatan militer.

Tabel 1. 2 Tingkat Pengetahuan Responden berdasarkan nilai pre-test dan post-

test
Kategori Pre-Test Pos-Test P-Value
Penilaian Nilai(%) F Nilai(%)
Tinggi 84,70% 25 89,6% 0.001
Sedang 66,15% 5 70,0% ’
Rendah 0% 0 0%

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden tentang obat-obatan yang mempengaruhi performa prajurit.
Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah responden dengan kategori pengetahuan
tinggi dari 56,67% pada saat pre-test menjadi 83,33% pada saat post-test, yang
menunjukkan peningkatan sebesar 26,66%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh responden.
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang relevan dalam pengetahuan
responden sebesar 26,66%, sejalan dengan penelitian Resandi (2014) yang
menemukan bahwa upaya preventif melalui penyuluhan dapat meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan obat keras yang
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Mempengaruhi peforma anggota kepolisian. Dalam penelitian Resandi (2014), upaya
edukasi yang dilakukan melalui penyuluhan dan sosialisasi terbukti efektif dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat. Peningkatan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif yang disesuaikan dengan konteks
pekerjaan responden sebagai prajurit TNI AU cukup efektif dalam meningkatkan
pengetahuan tentang penggunaan obat yang aman dan rasional.

Meskipun terjadi peningkatan yang cukup baik, masih terdapat 16,67%
responden dalam kategori pengetahuan sedang. Hal ini sejalan dengan temuan
Resandi (2014) yang mengidentifikasi bahwa faktor individu seperti tingkat
pemahaman yang berbeda-beda mempengaruhi efektivitas penerimaan informasi.
Resandi (2014) menekankan perlunya pendampingan individual dan penyediaan
media edukasi tambahan untuk memperkuat pemahaman kelompok dengan tingkat
pengetahuan sedang. Penelitian Resandi (2014) juga menekankan pentingnya
koordinasi antar lembaga dalam upaya penanggulangan, yang mendukung hasil
penelitian ini bahwa kerjasama antara tenaga kesehatan dengan institusi militer sangat
penting untuk memastikan penggunaan obat yang aman di kalangan prajurit TNI AU.

Menurut (Heri Gunawan, 2021) edukasi bertujuan untuk memperluas
pengetahuan, memperbaiki kepribadian, penanaman nilai — nilai positif dan
mengembangkan bakat dan potensi diri. Sejalan dengan itu, Pratiwi (2016)
menyatakan bahwa edukasi yang dilakukan secara berkelompok dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai informasi obat. Melalui kegiatan edukasi seperti
penyuluhan, responden memperoleh pembelajaran dan informasi yang dapat

mengubah perilaku, termasuk meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka. Pada
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prinsipnya, semakin sering seseorang mendapatkan informasi tentang kesehatan,
maka tingkat pengetahuannya akan semakin meningkat, sehingga kegiatan
penyuluhan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan
responden. Metode pengabdian masyarakat yang interaktif dan disesuaikan dengan
kebutuhan serta konteks pekerjaan responden sebagai prajurit TNI AU turut
berkontribusi terhadap keberhasilan transfer pengetahuan. Penggunaan contoh-
contoh kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari prajurit membuat materi
lebih mudah dipahami dan diaplikasikan. Selain itu, pendekatan komunikasi yang
disesuaikan dengan latar belakang dan budaya militer membuat peserta merasa lebih
terhubung dengan materi yang disampaikan dan memahami relevansi langsung
dengan tugas mereka sehari-hari.

Pengetahuan yang baik tentang obat-obatan yang mempengaruhi performa
sangat penting bagi prajurit TNI AU. Beberapa jenis obat, seperti antihistamin
generasi pertama, obat penenang, analgesik tertentu, atau obat-obatan yang memiliki
efek sedatif dapat menyebabkan efek samping berupa kantuk, penurunan konsentrasi,
gangguan koordinasi motorik, atau perlambatan waktu reaksi yang dapat
membahayakan keselamatan dalam menjalankan tugas militer. Efek-efek ini sangat
berbahaya terutama bagi personel yang menangani peralatan berat, senjata, kendaraan
militer, Prajurit medis militer di lapangan atau yang bertugas sebagai awak pesawat.
Dengan meningkatnya pengetahuan responden tentang obat-obatan tersebut,
diharapkan mereka dapat lebih bijak dalam menggunakan obat, berkonsultasi dengan
tenaga kesehatan sebelum mengonsumsi obat tertentu, dan memahami pentingnya

kepatuhan terhadap aturan pakai obat serta kapan waktu yang tepat untuk
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mengonsumsi obat agar tidak mengganggu performa saat bertugas. Hal ini pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan performa dan keselamatan dalam
menjalankan tugas kemiliteran, baik untuk keselamatan diri sendiri maupun rekan-
rekan seperjuangan.

Meskipun terjadi penurunan jumlah responden dengan kategori pengetahuan
sedang dari 43,33% menjadi 16,67%, masih terdapat 5 responden yang berada pada
kategori ini setelah pengabdian masyarakat berlangsung. Kartikaningrum (2018)
menambahkan bahwa keberhasilan penyuluhan didukung oleh beberapa faktor seperti
respon peserta yang baik dan aktif, penggunaan media edukasi seperti leaflet yang
membantu penyampaian informasi, serta kerjasama antar pemateri dalam
memfasilitasi peserta selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih personal atau metode edukasi tambahan untuk kelompok ini,
seperti pendampingan individual, penyediaan media edukasi yang dapat dibaca
kembali, atau sesi tanya jawab lebih intensif. Pengetahuan dapat diperoleh melalui
pendidikan formal maupun non formal, dengan beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penyuluhan seperti tingkat pendidikan, akses terhadap media dan
informasi, kondisi sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman pribadi, dan
usia (Fitriani, 2015). Kemungkinan faktor-faktor yang mempengaruhi masih adanya
responden dalam kategori sedang antara lain adalah perbedaan daya tangkap antar
individu, variasi tingkat pendidikan formal, pengalaman sebelumnya terkait
penggunaan obat, atau faktor konsentrasi saat pengabdian masyarakat berlangsung.
Faktor lain yang mungkin berpengaruh adalah tingkat pemahaman terhadap istilah-

istilah medis atau farmasi yang digunakan dalam materi. Untuk mengatasi hal ini,

17



perlu dipertimbangkan penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan mudah
dipahami, serta penyediaan ilustrasi atau media visual yang dapat membantu
pemahaman bagi responden yang memiliki gaya belajar visual.

Hasil yang sangat positif dari kegiatan ini adalah tidak adanya responden
dengan tingkat pengetahuan rendah baik pada pre-test maupun post-test. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden telah memiliki pengetahuan dasar yang cukup
baik sejak awal, kemungkinan karena adanya pendidikan dasar atau pelatihan
kesehatan yang telah diterima sebelumnya dalam lingkungan TNI AU. Sistem
pembinaan kesehatan di lingkungan TNI yang terstruktur turut berkontribusi pada
tingkat pengetahuan dasar yang baik ini. Kondisi ini mempermudah proses
pengabdian masyarakat karena fasilitator tidak perlu memulai dari tingkat
pengetahuan yang sangat dasar, melainkan dapat langsung memberikan informasi
yang lebih spesifik dan mendalam terkait jenis-jenis obat, mekanisme kerja obat
dalam tubuh, dan dampaknya terhadap performa prajurit. Selain itu, tingkat
kedisiplinan yang tinggi di lingkungan militer juga mendorong anggota untuk
memperhatikan aspek kesehatan dan kebugaran, termasuk dalam hal penggunaan
obat-obatan.

Beberapa keterbatasan dalam kegiatan ini antara lain waktu pemberian materi
yang terbatas sehingga tidak semua aspek dapat dibahas secara mendalam, serta
evaluasi yang hanya dilakukan sesaat setelah kegiatan tanpa adanya tindak lanjut
jangka panjang untuk menilai apakah pengetahuan yang diperoleh masih diingat dan
diterapkan dalam penggunaan obat sehari-hari. Evaluasi jangka pendek ini memang

dapat mengukur peningkatan pengetahuan, namun belum dapat memastikan apakah
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pengetahuan tersebut benar-benar digunakan dalam praktik. Untuk kegiatan
selanjutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi lanjutan setelah beberapa minggu
atau bulan guna menilai sejauh mana responden masih mengingat dan menerapkan
pengetahuan yang telah diberikan. Selain itu, penyediaan media edukasi seperti
leaflet, poster, atau booklet yang dapat dibawa pulang dan dibaca kembali akan sangat
membantu memperkuat pemahaman responden. Media edukasi ini juga dapat
disebarkan kepada anggota TNI AU lainnya sehingga manfaat kegiatan tidak hanya
dirasakan oleh 30 responden yang hadir, tetapi dapat menjangkau lebih banyak
personel.

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait edukasi obat yang mempengaruhi
performa prajurit Tamtama di wilayah TNI AU yang dilaksanakan oleh Kelompok 1
Farmasi B dapat dinyatakan berhasil dan efektif. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan yang baik jumlah responden dengan tingkat pengetahuan tinggi dari
56,67% menjadi 83,33%, serta penurunan jumlah responden dengan tingkat
pengetahuan sedang dari 43,33% menjadi 16,67%. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa edukasi farmasi memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran personel militer tentang penggunaan obat yang rasional dan aman. Dengan
pengetahuan yang lebih baik, diharapkan prajurit dapat membuat keputusan yang
lebih bijak terkait penggunaan obat sehingga dapat menjaga performa optimal dalam
menjalankan tugas kemiliteran, sekaligus menjaga kesehatan dan keselamatan diri
sendiri maupun rekan-rekan seperjuangan. Kegiatan ini juga menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara tenaga kesehatan, khususnya farmasis, dengan institusi

militer dalam upaya meningkatkan kesehatan dan keselamatan personel. Ke depan,

19



diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkala dan berkelanjutan dengan
cakupan yang lebih luas serta evaluasi yang lebih menyeluruh untuk memastikan
dampak jangka panjang dari edukasi yang diberikan.

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks
Test, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan
responden sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan kegiatan edukasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan memberikan pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan
responden mengenai obat-obatan yang mempengaruhi performa prajurit.

Nilai p-value yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 menandakan bahwa
peningkatan tingkat pengetahuan yang terjadi bukan disebabkan oleh faktor
kebetulan, melainkan merupakan hasil dari intervensi edukasi yang diberikan. Hal ini
memperkuat temuan deskriptif pada Tabel 1.2 yang menunjukkan peningkatan
jumlah responden dengan kategori pengetahuan tinggi serta penurunan responden
pada kategori pengetahuan sedang setelah pelaksanaan edukasi.

Hasil uji signifikansi ini sejalan dengan tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat, yaitu meningkatkan pemahaman prajurit TNI AU terkait penggunaan
obat yang aman dan rasional. Dengan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test, maka kegiatan edukasi yang dilaksanakan dapat dinyatakan

efektif secara statistik dan praktis dalam meningkatkan pengetahuan responden.

20



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi obat yang mempengaruhi
performa prajurit Tamtama di Poltekkes TNI AU Adisutjipto telah berjalan dengan
lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan

sebagai berikut :

- Terjadi peningkatan prsentase responden berpengetahuan tinggi dari 56,67%
menjadi 83,33%

- Terjadi penurunan persentase responden dengan tingkat pengetahuan sedang dari
43,33% menjadi 16,67%.

- Peningkatan nilai rata-rata pada kategori pengetahuan tinggi dari 84,70% menjadi
89,60% dan pada kategori sedang dari 66,15% menjadi 70,0% menunjukkan
bahwa materi dapat dipahami dengan baik oleh seluruh responden

- Responden yang merupakan prajurit berusia 21 — 35 tahun sangat antusias dan
partisipasi aktif menunjukkan bahwa materi edukasi sesuai dengan kebutuhan
mereka

- Edukasi ini berkontribusi mendukung peningkatan persorma dan keselamatan

prajurit dalam menjalankan tugas kemiliteran
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B. SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, beberapa saran yang
dapat diberikan antara lain perlu dilakukan evaluasi lanjutan setelah beberapa minggu
atau bulan untuk menilai retensi pengetahuan dan penerapannya dalam praktik sehari-
hari. Selain itu, disarankan untuk menyediakan media edukasi seperti leaflet, poster,
atau booklet yang dapat dibawa pulang sebagai bahan referensi dan dapat
disebarluaskan kepada personel TNI AU lainnya. Untuk responden yang masih
berada dalam kategori pengetahuan sedang, perlu dilakukan pendampingan
individual atau konsultasi tambahan. Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara
berkala dengan cakupan yang lebih luas dan materi yang lebih beragam. Terakhir,
perlu ditingkatkan kolaborasi antara institusi pendidikan farmasi dengan institusi
militer dalam mengembangkan program edukasi kesehatan yang berkelanjutan untuk

mendukung kesehatan dan keselamatan personel TNI AU.
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REALISASI DANA ANGGARAN

1 Kesekertariatan

Proposal 1 print + 15.000 15.000
jilid
LPJ 1 print + 15.000 15.000
jilid
Kuisioner 120 lembar 5.00 60.000
ATK 2 pack 20.000 40.000
Total 130.000
2 | Acara
Buku Custom 30 biji 9.000 270.000
Pulpen 2 pack 20.000 40.000
Pouch A5 30 biji 2.000 60.000
Tumbler 6 biji 20.000 120.000
Paperbag 6 pcs 1.600 9.600
Total 499.600
3 | Perlengkapan
Banner 1 15.000 15.000
Teks MC 8 lembar 3.00 2.400
Sticker 1 lbr 14.000 14.000
Total 31.400
4 | Konsumsi
Snack berat 40 box 13.800 552.000
Nasi box 10 box 15.000 150.000
Le mineral 1 dus 50.000 50.000
Aqua botol 1 dus 49.000 49.000
Transportasi 1 38.000 38.000
snack
Total 839.000
Jumlah total 1.500.000
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DAFTAR DIAGRAM

Diagram 1. I Nilai Pre-test

Diagram Batang Nilai Pretest

100
100 90
90 80
80 70
70 60
60 50
50
40
30
20 0 0
10 2 1 6 1
0
1 2 3 4 5 6
H Nilai ™ Jumlah Responden
Diagram 1. 2 Nilai Post-test
Diagram Batang Nilai Postest
100
100 90
90 80
80 70
70 60
60 50
50
40
30
6
20
10 0 0 > >
0
1 2 3 4 5 6

Hnilai  ®Jumlah responden
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NILAI PRE-TEST TERTINGGI

Nepwaw N

LEMBAR PRE-TEST

A. Identitas responden

Nama

Usia

Prodi

Satuan asal
Status Pernikahan
Lama dinas

Pernah  mendapat
tentang obat yang mem)
performa

Petunjuk Pengisian:
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B. Kucsioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenai Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

Setiap pemyatsan memiliki 2 pilihan jawaban : YA atau TIDAK,
Berdasarkan atas pengetahuan anda, berilsh tanda centang (w”) pada
jawaban yang paling merefleksikan persepsi anda pada sctiap pernyataan.

NO PERNYATAAN YA | TIDAK
T obat_yang Kantuk
dapat  menurunkan dan
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NILAI PRE-TEST TERRENDAH

LEMBAR PRE-TEST
A. Identitas responden
1. Name : fary Honire paetana
2. Usis ioae
3. Prodi : parmau
4. Satuanasal : f1oms 16T, Rormurito,
5.  Status Pemikahan § Gawen  Manilstn,
6. Lama dinas P AE Taawn
7
ol Modi

* Tenaga Kesehatan
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= Aikel
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*  Forum diskusi online

« Kelusgs

B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenai Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Setiap pemyataan memiliki 2 piliban jawaban : VA stau TIDAK,
Berdasarkan stas pengetahuan anda, berilah tanda centang (v7) pade
jawaban yang paling merefleksikan perscpsi anda pada sctiap pemyataan.

NO PERNVATAAN YA |[TIDAK
1. | Penggunaan obat yang menyebabkan kantuk
dapat kewaspadaan  dan

~/ meningkatkan risiko kecelakaan saat tugas

militer.
2| Antibistamin/antialergi generasi pertama aman | -
*x digunakan sebelum latihan fisik karena hanya
i alergi, bukan fungsi otak.

[ Obat flu kombinasi berpotensi memperlambat
r wakiu reaksi dan mengganggu pengambilan

LEMBAR PRE-TEST
A. Tdentitas responden
1. Nams 11N Dl FifmanSyal,
2. Usia 128
3. Prodi < Farmagi
4. Satuan asal : Uoorsud 1/ Kodov T
5. Status Pernikahan : BEIoh MepMS
6. Lama dinas 3 Tahon
7. Pemsh mendspat informasi : _______ jika IYA dari mana
u::n:mmmwm © Sosial Mei
* Tenaga Kesehatan
* Toman
* Artikel
* TV/Radio
*  Forum diskusi online
* Keluarga

B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenai Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Sctiop pemyataan memiliki 2 pilihan jawsban : YA stau TIDAK,
Berdasarkan atas pengetahuan anda, berilah tanda contang (v#) pada
jawaban i il i i

NO PERNYATAAN g YA | TIDAK

1. | Penggunaan obel yang menyebabkan kantuk
| |dsat menurunkan kewsspedaan dan v

NILAI POST-TEST TERTINGGI

A. Identitas responden

Nama : TAUFR PAHTROH]
Usia :
Prodi . farman

Nem e e~

B. Kuesioner Pengetabusn Prajurit Tamtama TNI AU Mengensi Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Setiap pernystaan memiliki 2 pilihan jowsben : YA stsu TIDAK,
Berdssarkan atas pengetshusn snds, berilsh tanda centang () pada

NO PERNYATAAN YA [TIDAK

|
|
I

LEMBAR POST-TEST
A. Identitas responden
1. Nams : Ogmoy sermuse
2. Usin PR
3. Prodi :
4. Sstumasal PR e Cobersotits
5. Status Pemikahan b bk
6. Lama dinas ok
7. Pemah mendspat informasi : . JkaIYA deri mana
tentang obat yang mempengarshi L ¢l \edia
P & Tenaga Keschatan
* Teman
*  Artikel
* TVRadio
* Forum diskusi online
* Kohuarga
B. Tamtama TNI AU Yang
Berpengarub Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Setisp pernyataan memiliki 2 piliban jawsban : YA st TIDAK,
Berdasarkan atas pengetahuan ands, berilah tanda centang (v7) pada

No FPERNVATAAN YA [TIDAK
1 Peaggunaan obst yang menyebabkan kantuk
dapet  menurnkan  kewaspadesn  don [/
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A. ldentitas responden
Nams . Af9a Molda ¢
Usia A
Prodi : fafast
Satuan asal ;s Fav Haloviate

New s e

B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenal Obat Yang
Berpengaruh Terbadap Performa Tugas

C. Petunjuk Peagisian:
Sctiap pemystsan memiliki 2 pilihen jawsban : YA stau TIDAK,
Berdasarkan stas pengetshuan anda, berilah tands centang (v?) pada

¥ AN VA [TIDAK|
1 obat yang menyebebkan kantuk
Penggunsan dan |
meningkatkan risiko kecelaksan saat tugas
2. | Antihistamin/antialergi gencrasi pertama aman. v
digunakan sebelum latihan fisik karcna hanya
ergi, bukan fungsi otak.
3. | Obat flu kombinasi berpotensi memperiambat v
waktu reaksi dan mengganggu pengambilan
oo

LEMBAR POST-TEST
A. Tdentitas responden
1. Neme 1E0998r Yucougrohe
2. Usia e L
% Fwdl  Qasictest
4. Satuan asal igsena O S- Mardptusits
5. Status Pernikahan Guue  emtat
6. Lama dinas G aow
7. Pemah informasi : ___\4&.___jikaIYA dari mana
tentang obat yang mempengaruhi | g Media
o/ Tensga Kesehatan
* Teman
* Antikel
o TV/Radi
* Forum diskusi online

B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenai Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Setiap pemyatsan memiliki 2 piliban jawsben : YA atau TIDAK,
memmwmmu)pﬁ

Jawaban yang pali i anda
NO PERNYATAAN YA |TIDAK
T Wmmmuhmm
‘menurunkan <
wnnmmu-m
N w—mﬂ-ﬂ ‘pertama aman
Muwmlmmmum v

‘bukan fungsi otak.

oum.mumwmu
waktu reaksi dan mengganggu pengambilan | | |
keputusan.

)

NILAI POST-TEST TERENDAH

LEMBAR POST-TEST ?O

. syahr Fadiiah

1

2 Usia . 20 bahum

3. Prodi : biu

4. Sstunasal : Lanud HND

S, Status Pemikaban Ninah

6. Lama dinas PRI

7. informasi e jika YA dari mana.

tentang obet yang mempengarchi  \ g0l Modin

* Tenaga Kesehatun
© Temam
< Anikel
* TV/Radio
*  Forum diskusi online
* Keluarga

B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Meagensi Obat Yang
Berpengarub Terhadap Performa Tugas
C. Petunjuk Pengisian:
Setiap pernystasn memiliki 2 piliban jawaban : YA st TIDAK,
Berdusackan atas pengetahuan anda, berilah tanda centang (v?) peda

i

|
i
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LEMBAR POST-TEST
A. Identitas responden
1. Nama pr2esditm P.5
2 Usa D24 bh
3. Prodi : flodrolegl
4. Satuan asal . Laf AV herpolukibe
5. Status Pernikahan + Nilewh
6 Lamadinas 14 Fh
P

B Tamtama Yang

T X

i

i
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1. Nama
2. Usia
3. Prodi
4, Satuan asal
S.  Status Pernikaban AL
6. Lama dinas STohwun
7. mendapat informasi : __ydel _jikaIYA dari mana
tentang obat yang mempengaruhi «  Sosial Modia
(® Tenaga Keschatan
* Temn
* Anikel
. TV
* Forum diskusi online
* Kelusrga
B. Kuesioner Pengetahuan Prajurit Tamtama TNI AU Mengenai Obat Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas
C. Petunjuk Pengisian:

Setiap pernystaan memiliki 2 pilihan jawsban : YA atau TIDAK,
Berdasarkan atas pengetabuan ends, berilsh tanda centang (v?) pada

TIDAK

N
1
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LEMBAR POST-TEST
A. Identitas responden
1. Nama DA SNA
2. Usia : 5 Tokm
3. Prodi : EARMAS
4. Satuanasal : RS PAU dn §. HARUDLUKITO
5. Status Penikahan Bowm  WIKAH
6
7

B. K rajarit Tamtama TNI Yang
‘Berpengaruh Terhadap Performa Tugas

C. Petunjuk Pengisian:
Setiap pernyatasn memiliki 2 pilihan jawsben : YA stwu TIDAK,
Berdssarkan atas pengetahuan anda, berilsh tanda ceatang (v?) pada

o

NO PERNYATAAN YA | TIDAK
T. | Penggusasn obst yang menycbabkan Kantuk
dapsl  menrunken  kewaspodasn  dan|
meningkatkan risiko kecelaknan sast tugas
milier.
[37"| Antibistmi/aniialerg geoera! periams sman
digunakan sbelum latihan fisik kavena bamya | 1
wakty resksi dan mengganggu pengambilan v
kepuusan.

N

LEMBAR POST-TEST
A. Identitas responden
1. Nama : Ridhe Hondy
2 Usia : 32 Th
3. Prodi : Gies Tk
4. Satuan asal ¢ R e Wudpedate
5. Status Pernikahan Below kowin
6. Lama dinas
7. Pemsh mendapat informasi : _____._ jika YA dari mana
tentang obat yung mempengarahi g\
pufome Tenaga Keschatan
Forum diskusi oaline
B. Tamtama TNI AU Yang
Berpengaruh Terhadap Performa Tugas
C. Petunjuk Pengisian:

Setisp pernystasn memiliki 2 pilihan jowaban : YA atau TIDAK,
Berdasarkan atas pengetabuan anda, berilah tanda centang (v?) pada

TIDAK

|
|
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